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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah tujuan sadar untuk mengembangkan kualitas manusia. 

Suatu kegiatan yang sadar akan tujuan, maka dalam pelaksanaannya berada dalam 

suatu proses yang berkesinambungan dalam setiap jenis dan jenjang pendidikan 

semuanya berkaitan dalam suatu sistem pendidikan yang integral.
1
 Salah satu ciri 

masyarakat modern adalah selalu ingin tejadi adanya perubahan yang lebih baik 

(improvement oriented).
2
 

Peningkatan mutu pendidikan terus dilaksanakan, terutama untuk 

menjunjung penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi demi mewujudkan suatu 

bangsa yang maju. Allah SWT berfirman dalam Al-qur’an Surah ar-Ra’du ayat 

11. 

 

ۥۦۥ

ۦۥ
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Ayat tersebut menekankan bahwa perubahan yang dilakukan oleh Allah 

haruslah didahului oleh perubahan yang dilakukan masyarakat.
3
 Berdasarkan itu 

dapat disimpulkan bahwa ayat tersebut memberi tuntunan kepada manusia agar 

selalu berusaha mengubah keadaan, dari situasi buruk menuju situasi yang baik 

atau dari kemunduran menuju kemajuan. Kemajuan itulah yang selalu 

dikehendaki oleh setiap bangsa termasuk Indonesia. 

Pendidikan di negara Indonesia tidak terlepas dari tujuan pendidikan 

nasional seperti yang tercantum dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 

tentang sistem Pendidikan Nasional. 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangasa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
4
 

 

Penyelenggaraan pendidikan yang diharapkan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional adalah mampu meningkatkan penguasaan dan pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek). Laju perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (iptek) dewasa ini diiringi dengan kesiapan daya manusia yang 

memiliki kemampuan intelektual dan moralitas tinggi. Sejalan dengan itu 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) sangat ditunjang oleh kemajuan 

diberbagai segi pendidikan. Oleh sebab itu proses pembelajaran harus bersifat 

dinamis, berkembang secara terus-menerus sesuai dengan pengalaman siswa atau 
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(Jakarta: Lentera Hati, 2011), h. 233 
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Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003, (Bandung: Citra Umbara, 2003), h. 12 
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peserta didik. Pada hakikatnya pendidikan suatu kegiatan yang secara sadar dan 

disengaja, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada 

anak sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut mencapai 

kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung terus-menerus.
5
 

Semakin banyak pengalaman yang dilakukan siswa atau peserta didik, 

maka akan semakin kaya, luas, dan sempurna pengetahuan mereka. Pengetahuan 

itu akan bermakna manakala diperoleh dari pengalaman melalui proses asimilasi 

dan akomodasi. Pengalaman yang diperoleh siswa dari hasil pemberitahuan orang 

lain seperti hasil dari penuturan guru, hanya akan mampir sesaat untuk diingat dan 

setelah itu dilupakan. Oleh sebab itu dalam konteks Kurikulum 2013, 

membelajarkan siswa tidak cukup hanya dengan memberitahukan akan tetapi 

mendorong siswa untuk melakukan suatu proses melalui berbagai aktivitas yang 

dapat mendukung terhadap pencapaian kompetensi. Pemerintah mengeluarkan 

kurikulum baru yaitu Kurikulum 2013 dengan harapan pendidikan di Indonesia 

mampu melahirkan anak-anak bangsa yang handal, terampil dan siap beradaptasi 

pada perkembangan yang ada. Kurikulum ini dirancang dengan 

mempertimbangkan beberapa hal antara lain, tujuan pendidikan nasional, struktur 

keilmuan, psikologi perkembangan anak dan tuntutan kebutuhan masyarakat. 

Menurut UU No 20 tahun 2003 Bab II pasal 3 bahwa cakap dan berilmu 

merupakan aspek kognitif, berakhlak mulia, sehat, beriman merupakan aspek 

afektif, sementara itu kreatif dan mandiri merupakan aspek psikomotorik. 

                                                             
5Abu Ahmadi dan Nur Ugbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakrta: Rineka Cipta, 2001), h. 70 
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Berdasarkan pendidikan nasional di atas sistem pembelajaran dan 

penilaian (assessment) pada semua jenjang pendidikan harus mencerminkan 

ketiga aspek ranah perkembangan anak terebut. Penilaian merupakan bagian 

integral dalam keseluruhan proses belajar mengajar. Penilaian merupakan 

kegiatan pengumpulan informasi hasil belajar siswa untuk menetapkan apakah 

siswa telah menguasai kompetensi yang ditetapkan oleh kurikulum.
6
 Penilaian 

harus dipandang sebagai salah satu faktor yang menenutukan keberhasilan proses 

dan hasil pembelajaran, bukan hanya sebagai cara untuk menilai keberhasilan 

belajar mengajar. Proses penilaian mencakup pengumpulan bukti yang 

menunjukan pencapaian belajar peserta didik.
7
 Sebagai subsistem dalam kegiatan 

pembelajaran, kegiatan penilaian harus mampu memberikan informasi yang 

membantu guru meningkatkan kemampuan mengajarnya dan membantu siswa 

mencapai perkembangan pendidikannya secara optimal. Hal ini membawa 

implikasi bahwa kegiatan penilaian harus dipandang dan digunakan sebagai cara 

atau teknik pendidikan, bukan hanya sebagai cara untuk menilai keberhasilan 

siswa dalam menguasai materi pelajaran.
8
 

Allah SWT berfirman dalam Al-qur’an Surah Al-Mulk ayat 2. 

 

                                                             
6Soendo MS, Kurikulum Berbasis Kompetensi dalam Menunjang Kecakapn Hidup Siswa, 

(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2003), h. 16 

 
7Elis Ratnawulan dan Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 

h. 25 

 
8Kunandar, Guru Profesional (Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru), (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), h. 380 
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Ayat tersebut menekankan bahwa Allah telah mengadakan makhluk ini 

dari ketiadaan untuk menguji mereka, yakni untuk menguji siapakah diantara 

mereka yang paling baik amalnya.
9
 Jika kita kaitkan dengan pendidikan maka 

suatu tugas atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh sekelompok siswa, 

sehingga menghasilkan suatu nilai adalah cara untuk mengadakan penilaian yang 

dilakukan oleh guru. 

Setiap aktivitas termasuk berbagai karya yang dihasilkan siswa dari suatu 

proses pembelajaran, perlu dimonitor, diberi komentar, dikritik dan diberi catatan 

perbaikan oleh setiap guru secara terus-menerus itulah pengalaman belajar siswa 

akan terus disempurnakan hingga pada akhirnya akan menghasilkan sesuatu yang 

lebih baik dan lebih sempurna Inilah hakikat pembelajaran melalui pengalaman. 

Teknik monitoring terhadap hasil kerja dan pengalaman serta untuk melihat 

kemajuan belajar siswa secara terus-menerus dalam pembelajaran dapat 

menggunakan penilaian berbasis portofolio. 

Penilaian portofolio sebagai suatu bentuk penilaian relatif baru dalam 

pengukuran pendidikan. Portofolio adalah suatu kumpulan pekerjaan siswa 

dengan maksud tertentu. Panduan-panduan ini beragam tergantung pada mata 

pelajaran dan tujuan penilaian portofolio.
10

 Portofolio juga dapat diartikan sebagai 

kumpulan karya siswa yang disusun secara sistematis dan terorganisir sebagai 

                                                             
9Alu Syaikh, Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8, terj. 

Abdul Ghoffar, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2008), h. 237 

 
10Arnie Fajar, Portofolio dalam Pembelajaran IPS, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2005), h. 47 
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hasil dari usaha pembelajaran yang telah dilakukannya dalam kurun waktu 

tertentu.
11

 

Penilaian portofolio berbeda dengan jenis penilaian yang lain. Penilaian 

portofolio adalah suatu pendekatan atau model penilaian yang bertujuan untuk 

menilai kemampuan peserta didik dalam membangun dan merefleksi suatu 

pekerjaan/tugas atau karya melalui pengumpulan (collection) bahan-bahan yang 

relevan dengan tujuan dan keinginan yang dibangun oleh peserta didik, sehingga 

hasil pekerjaan tersebut dapat dinilai dan dikomentari oleh guru dalam periode 

tertentu. 

Portofolio dapat digunakan guru untuk melihat perkembangan peserta 

didik dari waktu ke waktu berdasarkan kumpulan hasil karya sebagai bukti dan 

suatu kegiatan pembelajaran. Portofolio juga dapat dipandang sebagai suatu 

proses sosial pedagogis, yaitu sebagai coollection of learning experience yang 

terdapat dalam pikiran peserta didik, baik yang berwujud pengetahuan (cognitive), 

keterampilan (psychomotor), maupun sikap dan nilai (affective).
12

 Model 

penilaian berbasis portofolio merupakan suatu bentuk perubahan pola pikir peserta 

didik, yaitu inovasi pembelajaran yang dirancang untuk membantu peserta didik 

untuk memahami teori secara mendalam melalui proses belajar praktik-empirik. 

Portofolio bukan objek, melainkan perantara penilaian oleh siswa dan 

guru yang menggambarkan aktivitas dan proses yaitu mendorong siswa untuk 

berdialog, merencanakan tujuan, bekerja sama, memilih, membandingkan, berbagi 

                                                             
11Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, 

(Jakarta: Kencana, 2008), h. 195 

 
12Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta; tt, 2009), h. 183 
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pengetahuan, mempertimbangkan/merenungi, membuat keputusan dan tidak 

hanya mempertanggungjawabkan apa yang telah dilakukannya tetapi juga 

menguatkan dengan argumentasi yang tepat. Hal ini sesuai dengan pembelajaran 

merekonstruksi untuk menunjukkan apa yang mereka ketahui, mengerti dan 

lakukan, semua itu penting untuk keefektifan penilaian.
13

 

Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan 

mengumpulkan karya-karya peserta didik dalam bidang tertentu yang 

diorganisasikan untuk mengetahui minat, perkembangan, prestasi, dan/atau 

kreativitas siswa dalam kurun waktu tertentu.
14

 

Informasi perkembangan murid dapat berupa kaya murid (hasil 

pekerjaan) dari proses pembelajaran yang dianggap terbaik oleh muridnya, hasil 

tes (bukan nilai), piagam penghargaan atau bentuk informasi lain yang terkait 

dengan kompetensi tertentu dalam satu mata pelajaran.
15

 Penilaian portofolio 

merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan informasi 

yang menunjukkan perkembangan kemampuan peserta didik dalam suatu periode 

tertentu.
16

 

Kenyataannya saat ini, proses pembelajaran di sekolah yang terjadi saat 

ini adalah memorisasi bahan-bahan pelajaran dan mengesampingkan apakah hal 

tersebut bermakna bagi peserta didik atau sebaliknya. Penilain pada kurikulum 

                                                             
13Arnie Fajar, op. cit . h. 91 

 
14Moh. Padil dan Angga Teguh Prastyo, Strategi Pengelolaan SD/MI, (Malang: UIN-

Maliki Press, 2011), h. 81 

 
15Mulyadi, Evaluasi Pendidikan, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), h. 101 

 
16Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 

2013), h. 102 
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2013 mencakup penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, 

ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian 

tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian sekolah/madrasah.
17

 

Peneliti juga menemukan penelitian yang sejenis dengan penelitian yang 

ingin penulis lakukan seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Azkia Mafaza 

yang berjudul Pelaksanaan Penilaian Portofolio dalam Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia oleh Guru Kelas VI SD, hasil penelitian ini menunjukan bahwa isi 

portofolio yang dikembangkan berisi tugas harian siswa dan satu ulangan 

mingguan siswa, materi tugas tersebut sama dengan materi dalam silabus. Guru 

tidak mengembangkan kriteria dan format penilaian isi portofolio, karena 

terbatasnya waktu yang dimiliki guru. Teknik penilain yang dikembangkan guru 

yaitu tertulis dan lisan dan telah sesuai dengan kompetensi dasar yang ditentukan. 

Guru menyajikan portofolio dalam bentuk archifal portofolio.
18

 Peneliti juga 

menemukan penelitian yang dilakukan oleh Irfan Hilmi yang berjudul Penerapan 

Penilaian Portofolio (Studi Kasus pada Kompetensi Menggambar Dasar dengan 

Perangkat Lunak untuk Menggambar Teknik di SMKN 1 Tarogong Kaler Garut), 

hasil penelitian ini menunjukan bahwa penilaian portofolio dapat diterapkan 

                                                             
17M. Fadillah, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs, & 

SMA/MA, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 207 
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Azkia Mafaza, Pelaksanaan Penilaian Portofolio dalam Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia oleh Guru Kelas VI SD, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 1 Tahun ke-5, 

2016, h. 1 
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sebagai alternatif sistem penilaian belajar kompetensi Menggambar Dasar dengan 

Perangkat Lunak untuk Menggambar Teknik di sekolah menengah kejuruan.
19

 

Berdasarkan observasi awal peneliti pada sekolah SDN Kebun Bunga 6 

Banjarmasin telah didapat informasi bahwa sekolah tersebut telah menerapkan 

kurikulum 2013 pada kelas 1 dan kelas 4. Berdasarkan observasi awal juga di 

SDN Kebun Bunga 6 Banjarmasin bahwa hanya pengajar pada kelas 4 saja yang 

menggunakan penilaian portofolio, pembelajarannya pun berbentuk tematik, hal 

ini dilakukan guru untuk memotivasi peserta didik dalam belajar, sehingga 

informasi yang diberikan oleh guru dapat tersampaikan dengan baik dan 

bermakna. Aktualisasi secara akademik sangat penting. Untuk menciptakan suatu 

generasi bangsa yang mampu berkecimpung di dunia masyarakat. Kebanyakan 

guru melakukan penilaian dengan menyuruh peserta didik menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang telah disiapkan oleh guru, padahal penilaian tidak hanya pada 

ranah pengetahuan, tetapi juga pada ranah sikap dan keterampilan. Portofolio 

dapat memberikan gambaran secara jelas tentang perkembangan/kemajuan belajar 

peserta didik.
20

 

Berdasarkan uraian di atas peneliti mengangkat judul, “Penerapan 

Penilaian Berbasis Portofolio dalam Pembelajaran Tematik di SDN Kebun Bunga 

6 Banjarmasin”. 

 

                                                             
19Irfan Hilmi, Penerapan Penilaian Portofolio (Studi Kasus pada Kompetensi 

Menggambar Dasar dengan Perangkat Lunak unuk Menggambar Teknik di SMKN 1 Tarogong 

Kaler Garut, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2008), h. vi 

 
20Mimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: 

Gaung Persada Press, 2008), h, 59 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan diteliti, yaitu: 

1. Bagaimana penerapan penilaian portofolio dalam pembelajaran tematik di 

SDN Kebun Bunga 6 Banjarmasin? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penerapan penilian portofolio 

dalam pembelajaran tematik? 

 

C. Definisi Operasional 

Memperjelas pengertian judul di atas, maka penulis memberikan definisi 

operasional sebagai  berikut: 

1. Penerapan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian penerapan adalah 

proses, cara, perbuatan menerapkan, perihal mempraktekkan.
21

 Penerapan yang 

dimaksud oleh peneliti di sini adalah proses penilaian berbasis portofolio oleh 

guru kelas 4 di SDN Kebun Bunga 6 Banjarmasin dalam pembelajaran tematik.  

2. Penilaian portofolio 

Penilaian dalam bahasa Inggris appraaiser, berasal dari bahasa Latin 

appretiare yang mempunyai arti menilai. Menurut Nana Sudjana, “Penilaian 

adalah proses memberikan atau menentukan nilai kepada objek tertentu 

                                                             
21Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), h, 1180 
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berdasarkan kriteria tertentu”.
22

 Menurut Nazarudin “Portofolio adalah kumpulan 

karya siswa yang disusun secara sistematis dan terorganisisr sebagai hasil dari 

usaha pembelajaran yang telah dilakukannya dalam kurun waktu tertentu”.
23

 

Penilaian portofolio adalah proses penerapan untuk menentukan sekumpulan 

informasi pribadi yang merupakan catatan dan dokumentasi atas pencapaian 

prestasi seseorang dalam pendidikan berdasarkan kriteria tertentu. Proses 

penilaian tersebut terdiri dari guru menjelaskan esensi portofolio, guru bersama 

siswa menetukan jenis portofolio yang akan dibuat, peserta didik di bawah 

bimbingan guru menyusun portofolio, guru menghimpun dan menyimpan 

portofolio siswa sesuai tempat disertai tanggal pengumpulannya, guru menilai 

portofolio sesuai kriteria yang digunakan, guru dan siswa membahas portofolio 

yang dikumpulkan, dan guru memberikan umpan balik atas portofolio yang 

digunakan. 

Jadi yang dimaksud dengan judul penelitian hanya meneliti proses penilaian 

berbasis portofolio dalam pembelajaran tematik di SDN Kebun Bunga 6 

Banjarmasin. 

3. Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran 

yang secara sengaja mengaitkan atau memadukan beberapa Kompetensi Dasar 

                                                             
22Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2008), h. 3 

 
23Nazarudin, Manajemen Pembelajaran Implementasi Konsep, Karakteristik Dan 

Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (Yogyakarta : Teras, 2007), h. 186 



 

12 

(KD) dan indikator dari kurikulum atau Standar Isi (SI) dari beberapa mata 

pelajaran menjadi satu kesatuan untuk dikemas dalam satu tema.
24

 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui penerapan penilain portofolio dalam pembelajaran tematik di 

SDN Kebun Bunga 6 Banjarmasin. 

2. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penerapan penilaian 

portofolio dalam pembelajaran tenatik di SDN Kebun Bunga 6 Banjarmasin. 

 

E. Signifikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki signifikasi sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan studi 

perbandingan dalam karya tulis ilmiah ataupun penelitian selanjutnya yang 

dianggap relevan, terutama terkait masalah penilaian berbasis portofolio 

dalam pembelajaran tematik. 

2. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Sebagai bahan pertimbangan untuk sekolah-sekolah yang akan menerapkan 

penilaian portofolio dalam pembelajaran tematik. 

                                                             

24Daryanto, Pembelajaran Tematik, Terpadu, Terintegrasi (Kurikulum 2013)  

(Yogyakarta: Gava Media, 2014), h, 31 
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b. Sebagai bahan masukan dan pengembangan untuk guru-guru dalam 

penerapan penilaian berbasis portofolio dalam pembelajaran tematik. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Penilaian portofolio sebagai suatu penilaian yang diterapkan di Indonesia 

tertentu mempunyai maksud dan tujuan tertentu, yaitu untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia. Hal ini memang wajar dan logis karena selama 

ini sistem penilaian yang digunakan di sekolah cenderung terpaku hanya pada 

ranah kognitif. Penilaian portofolio berbeda dengan jenis penilaian yang lain. 

Penilaian portofolio adalah suatu pendekatan atau model penilaian yang bertujuan 

untuk menilai kemampuan peserta didik dalam membangun dan merefleksi suatu 

pekerjaan/tugas atau karya melalui pengumpulan (collection) bahan-bahan yang 

relevan dengan tujuan dan keinginan yang dibangun oleh peserta didik, sehingga 

hasil pekerjaan tersebut dapat dinilai dan dikomentari oleh guru dalam periode 

tertentu. Kenyataannya saat ini, proses pembelajaran di sekolah yang terjadi saat 

ini adalah memorisasi bahan-bahan pelajaran dan mengesampingkan apakah hal 

tersebut bermakna bagi peserta didik atau sebaliknya. Peneliti menemukan bahwa 

di sekolah SDN Kebun Bunga 6 Banjarmasin menggunakan penilaian portofolio 

hal ini dilakukan guru untuk memotivasi peserta didik dalam belajar, sehingga 

informasi yang diberikan oleh guru dapat tersampaikan dengan baik dan 

bermakna. 

Penelitian ini berisi tentang bagaimana penerapan penilaian berbasis 

portofolio dalam pembelajaran tematik yang termuat dalam langkah-langkah 
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seperti guru menjelaskan esensi portofolio, guru bersama siswa menentukan jenis 

portofolio, peserta didik dibawah bimbingan guru menyusun portofolio, guru 

menghimpun dan menyimpan portofolio sesuai tempat disertai tanggal 

pembuatannya, guru menilai portofolio sesuai dengan kriteria yang digunakan, 

jika mungkin guru dan siswa membahas portofolio yang dikumpulkan, serta guru 

memberikan umpan balik atas portofolio yang digunakan. Faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi penilaian portofolio. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pemikiran 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penilaian berbasis 

portofolio: 

1. Faktor yang dinilai 

2. Faktor penilai 

3. Faktor kondisi dan situasi 

Penerapan Penilaian Berbasis Portofolio dalam Pembelajaran Tematik 

dengan tahapan 

1. Guru menjelaskan esensi portofolio 

2. Guru bersama siswa menentukan jenis portofolio yang akan dibuat 

3. Peserta didik dibawah bimbingan guru menyusun portofolio 

4. Guru menghimpun dan menyimpan portofolio siswa sesuai tempat, 

disertai tanggal pengumpulannya 

5. Guru menilai portfolio sesuai kriteria yang digunakan 

6. Jika mungkin, guru dan siswa membahas portofolio yang dikumpulkan 

7. Guru memberi umpan balik atas portofolio yang digunakan. 
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G. Sistematika Penulisan 

Dengan penelitian ini peneliti membuat sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

Bab I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, definisi operasional, tujuan penelitian, signifikasi penelitian, kerangka 

pemikiran, dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teoritis yang terdiri dari pengertian penilaian berbasis 

potofolio, tujuan penilaian berbasis portofolio, komponen dokumen portofolio, 

pembelajaran tematik, penilaian pada pembelajaran tematik, tahapan penilaian 

berbasis portofolio dalam pembelajaran tematik, dan hambatan-hambatan dalam 

penilaian berbasis portofolio. 

Bab III Metode Penelitian yang terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, 

desain penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, serta teknik pengolahan dan analisis data 

Bab IV Laporan Hasil Penelitian yang terdiri dari gambaran umum lokasi 

penelitian, penyajian data, analisis data, dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab V Penutup yang terdiri dari simpulan dan saran. 


